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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LatarBelakangMasalah 
Biologi adalah ilmu sains yang mempelajari makhluk hidup mulai dari 
mikroskopis hingga makroskopis, termasuklingkungan yang berada disekitarnya. 
Biologi sebagai sains terdiri dari empat unsur yaitu proses, produk, sikap dan 
teknologi (Rustaman, 2005). Produk Biologi yaitu kumpulan pengetahuan yang 
meliputi fakta, konsep, generalisasi, prinsip, teori dan hukum yang diperoleh 
melalui proses berpikir. Proses berpikir dalam menemukan produk Biologi 
memerlukan kemampuan berpikir analitis untuk menghubungkan data gejala -
gejala alam yang terdapat di lingkungan (Kemendikbud,2014). Kemampuan 
berpikir analitis dalam Biologi sejalan dengan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 
yang menyatakan bahwa Biologi dikembangkan melalui kemampuan berpikir 
analitis, induktif dan deduktif untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan peristiwa alam sekitar (BSNP,2006). Pelatihan kemampuan berpikir 
analitis kepada peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir inovatif, 
kreatif serta memecahkan suatu masalah dalam kegiatan pembelajaran (Art-in, 
2012). 
Pembelajaran Biologi berdasarkan hasil observasi secara umum di kelas 
X 2 SMAN Gondangrejo pada tanggal 13 Agustus 2015 menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran dilaksanakan dengan metode ceramah sehingga pembelajaran 
bersifat transfer knowledge yang mengakibatkan peserta didik pasif. Peserta didik 
hanya mencatat materi yang disampaikan oleh guru dalam media Power Point 
yang  mengakibatkan peserta didik tidak terlibat dalam melakukan pengumpulan 
data, memilah informasi yang relevan untuk mengidentifikasi dan menganalisa 
informasi. Pada akhir pembelajaran guru kurang memberi waktu pada peserta 
didik untuk berpikir dalam menanggapi dan menyusun pertanyaan sehingga 
interaksi selama proses pembelajaran didominasi oleh guru dan hanya 10,8% 
peserta didik yang aktif bertanya dengan pertanyaan yang berupa C1 dan C2. 
Observasi juga dilakukan pada soal ulangan harian yang menunjukkan soal masih 
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bertipe CI, C2 dan C3. Hasil observasi menunjukkan pembelajaran kurang 
melatihkan kemampuan berpikir, hal ini didukung oleh Art-in (2012) yang 
menjelaskan bahwa pembelajaran yang fokus pada proses berpikir yaitu 
pembelajaran yang melibatkan pertanyaan sehingga merangsang peserta didik. 
Selain itu, kemampuan berpikir juga dilatihkan melalui pembelajaran yang 
menekankan pada aktivitas peserta didik dalam mencari pemahaman akan objek, 
menganalisis dan mengkonstruksinya untuk membentuk pengetahuan baru dalam 
diri individu. Pembelajaran yang kurang melatih kemampuan berpikir dan hanya 
mengandalkan menghafal tidak sesuai dengan tujuan pendidikan sesuai UU No 20 
tahun 2003 yaitu mewujudkan peserta didik yang mengembangkan aspek sikap, 
kecerdasan dan keterampilan (Sanjaya, 2009).  
Observasi lanjutan dilakukan kembali pada tanggal 14 Agustus 2015 
berdasarkan aspek kemampuan berpikir analitis. Hasil pengamatan menunjukkan 
kemampuan membedakan sebesar 27,70%, mengorganisasikan sebesar 29,01% 
dan mengatribusi sebesar 25%. Rata-rata hasil observasi kemampuan berpikir 
analitis yaitu 27,24%, berdasarkan kriteria kemampuan berpikir analitis hasil rata-
rata yang diperoleh termasuk dalam kategori nilai 12,5 < N ≤ 37,5% dengan 
kriteria kurang. 
Hasil observasi diperkuat dengan memberikan tes uraian pada tanggal 20 
Agustus 2015 berdasarkan aspek kemampuan berpikir analitis. Hasil tes 
menunjukkan bahwa aspek membedakan 40,54%,  aspek mengorganisasikan 
35,14% dan memberikan sudut pandang (mengatribusi) sebesar 36,15%, sehingga 
diperoleh rata - rata kemampuan berpikir analitis peserta didik sebesar 37,27%. 
Hasil rata - rata capaian kelas sesuai dengan hasil observasi yang menunjukan 
bahwa kemampuan berpikir analitis peserta didik kelas X 2 SMAN Gondangrejo 
termasuk dalam kategori 12,5 < N ≤ 37,5% dengan kriteria kurang (Maghfiroh & 
Sugianto, 2011). 
Hasil tes kemampuan analitis yang rendah didukung dengan hasil 
wawancara guru dan peserta didik yang dilaksanakan pada tanggal 21Agustus 
2015. Hasil wawancara menyatakan bahwa peserta didik mengalami kesulitan 
dalam melakukan analisis karena dalam proses pembelajaran peserta didik hanya 
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memperhatikan dan bersifat pasif sehingga dalam memberikan pendapat terhadap 
materi masih rendah, keingintahuan dalam menghubungkan dengan fenomena lain 
masih kurang, peserta didik menjawab soal evaluasi sebagian besar hanya 
menuliskan kembali informasi yang terdapat pada modul. Kondisi yang 
diungkapkan oleh guru sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan 
kepada peserta didik yaitu peserta didik kesulitan dalam menghubungkan konsep 
dengan fenomena di lingkungan, dalam menjawab soal evaluasi hanya menuliskan 
kembali informasi yang berada dalam modul karena cara belajar yang dilakukan 
peserta didik dengan menghafal. Menurut Sagala (2010) belajar tidak hanya 
sekedar menghafal melainkan harus mengkonstruksikan pengetahuan sehingga 
peserta didik memperoleh pembelajaran bermakna yang melatih peserta didik 
untuk menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang telah diperoleh untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari – hari.  
Penyebab rendahnya kemampuan berpikir analitis peserta didik kelas X 2 
SMAN Gondangrejo karena model pembelajaran. Pembelajaran yang 
dilaksanakan menggunakan model pembelajaran ekspositori dengan metode 
ceramah yang mengakibatkan proses pembelajaran kurang melibatkan peserta 
didik dan komunikasi terjadi dalam satu arah. Menurut Ahmadi (2014) 
pembelajaran dengan metode ceramah mengakibatkan peserta didik pasif, 
pembelajaran membosankan dan kurang mengembangkan daya kritis peserta 
didik. 
Model pembelajaran yang diterapkan untuk mengatasi permasalahan di 
kelas X 2 SMA Gondangrejo yaitu model yang mampu membantu peserta didik 
untuk membangun pengetahuan dan melatih kemampuan berpikir analitis. Sesuai 
dengan pendapat Barak, Ben Chaim & Zoller (2007) menjelaskan bahwa 
pembelajaran yang bersifat konstruktivisme menekankan kebutuhan peserta didik 
dalam belajar melalui pengalaman untuk membangun konsep dan 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Salah satu model 
pembelajaran yang sesuai dengan teori konstruktivisme dan melatih kemampuan 
berpikir tingkat tinggi yaitu model pembelajaran discovery learning  
(Cruickshank, Jenkins & Metcalf, 2014). Pembelajaran penemuan (discovery 
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learning) adalah pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk belajar sendiri 
melalui keterlibatan aktif dengan konsep serta prinsip dalam pengalaman belajar 
sehingga melatih peserta didik untuk menganalisis data (Slavin, 2011). 
Kelebihan pembelajaran discovery learning memfasilitasi peserta didik 
untuk berpikir analitis. Hal tersebut sesuai denganp ernyataan Illahi (2012) yang 
menyatakan bahwa discovery learning mempunyai kelebihan yaitu kelebihan 
yang pertama dapat melatih peserta didik untuk berpikir solutif melalui analisis 
dan pengkajian sehingga dapat memahami konsep. Kelebihan yang kedua yaitu 
student centered yaitu peserta didik dibimbing untuk belajar sesuai dengan 
kemampuan masing –masing sehingga meningkatkan motivasi dalam belajar 
sedangkan menurut Dalyono (2012) menyatakan bahwa keterlibatan peserta didik 
secara langsung dalam proses pembelajaran mengaktifkan kemampuan peserta 
didik untuk mengorganisasikan bahan yang dipelajari sehingga melatih 
kemampuan berpikir analitis peserta didik. Kelebihan yang ketiga yaitu 
mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki oleh 
peserta didik sehingga dapat melatih peserta didik untuk berpikir analitis terhadap 
aspek mengorganisasikan. 
Kegiatan pembelajaran discovery dilaksanakan melalui sintaks yang 
terdiri dari: orientation, hypothesis generation, hypothesis testing, conclusion dan 
regulation. Orientation adalah proses membimbing peserta didik untuk 
membangun ide awal dari materi pembelajaran, yang dilakukan melalui kegiatan 
membaca, mengekplorasi, mengidentifikasi variabel serta menghubungkan 
pengetahuan yang diperoleh terhadap masalah yang dihadapi. Hypotesis 
generation adalah proses menyusun hipotesis dari masalah yang disajikan. 
Hypotesis testing adalah tahap pengujian kebenaran hipotesis yang dilakukan 
dengan cara merancang eksperimen, mengamati, mengumpulkan data, 
menginterpretasikan hasil pembelajaran. Conclusion adalah tahapan peserta didik 
untuk membandingkan kesesuaian antara hasil eksperimen dengan hipotesis. 
Regulation adalah tahap evaluasi yang dilakukan peserta didik untuk mengelola 
perubahan yang diperoleh peserta didik setelah kegiatan pembelajaran (Saab, Van 
Joolingen & Hout-Wolters,2006). 
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Berdasarkan uraian latar belakang, maka dilakukan penelitian sebagai 
tindakan untuk mengatasi masalah yang terjadi di kelas X 2 SMAN Gondangrejo. 
Judul penelitian yang dilakukan yaitu Peningkatan Kemampuan Berpikir 
Analitis melalui Penerapan Model Discovery Learning di Kelas X 2 SMAN 
Gondangrejo. 
 
B. PerumusanMasalah 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah sebagai berikut: 
Apakah ada peningkatan kemampuan berpikir analitis melalui penerapan Model 
Discovery Learning di kelas X 2 SMAN Gondangrejo? 
 
C. TujuanPenelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yaitu sebagai berikut: 
Untuk meningkatan kemampuan berpikir analitis peserta didik melalui penerapan 
Model Discovery Learning di kelas X 2 SMAN Gondangrejo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peserta didik. 
a. Meningkatkan kemampuan berpikir analitis pada peserta didik dalam 
belajar Biologi. 
b. Menciptakan suasana baru dalam proses pembelajaran Biologi di dalam 
kelas. 
2. Bagi Guru  
Memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir analitis. 
3. Bagi Instansi 
a. Memberikan masukan kepada sekolah dalam memperbaiki proses 
pembelajaran Biologi. 
b. Memberikan kontribusi perbaikan dalam meningkatkan proses 
pembelajaran di sekolah. 
 
